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ABSTRAK

Nur Agung. Evaluasi Minat Siswa Masuk Program Keagamaan ANM
Godean Sleman Yogyakarta Angkatan Tahun 2010. SkiNjpgyakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 8uKalijaga Yogyakarta,
2012.

Penelitian ini bertempat di MAN Godean Sleman Ydgyta. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui minat siswa masuggm@mm keagamaan di MAN
Godean Sleman. Rumusan masalah yaitu Bagaimana sismsa masuk program
keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakarta, bagampelaksanaan
program keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakatafdktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi minat siswa memilih progkeagamaan di MAN
Godean Sleman Yogyakarta.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangfeld studiey Metode
pengumpulan data yaitu Observasi, interview (wawaea)c angket dan
dokumentasi. Metode analisis data memakai metodditiiif dan kuantitatif.
Untuk analisis kualitatif adalah menganalisis ddémgan menggambarkan data
melalui kata-kata atau kalimat yang berupa pemizahaantuk diambil
kesimpulan. Sedangkan kuantitatif yaitu metode atra yang ditempuh dalam
rangka mengumpulkan, menyusun, menganalisis, damber&kan penafsiran
terhadap sekumpulan bahan yang berupa angka.

Besarnya minat siswa terhadap program keagamaan ddihat dari
kriteria perasaan senang/tertarik pada programakeagn minatnya tinggi, bila
dilihat dari kriteria Pengetahuan tentang kelasgmm keagamaan minatnya
sedang, dan bila dilihat dari kriteria kemauan kntnenekuni pelajaran di
program keagamaan minatnya tinggi. Pelaksanaarrgimogeagamaan di MAN
Godean sudah baik, hal itu dapat dilihat dari gianig mengajar di kelas program
keagamaan yang telah menempuh pendidikan S1 dak@8®I-murid di kelas
program keagamaan walaupun sedikit, tetapi merekap tsemangat belajar.
Untuk KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di kelas ggram keagamaan sebesar
75, sehingga dapat bersaing dengan lulusan seletadalam mencari lapangan
pekerjaan atau masuk ke perguruan. Faktor-faktoig ymempengaruhi minat
siswa memilih program keagamaan yakni Kebutuhanpng&ahuan dan
keterampilan, Lingkungareqvironmen) Keluarga dan Biaya.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiona03 20
disebutkan:“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan keno@amp
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yangdsbat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaokuberkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnmen dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbodlia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wangegara yang demokratis
serta bertanggung jawab:”

Mencermati Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidiasional
2003 tersebut, terlihat bagaimana pendidikan agésiam) berada pada
posisi strategis. Hal ini terlihat dari amanat Pag2aAyat 1 huruf a Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003, yd#atiap peserta didik pada
satuan pendidikan berhak: mendapat pendidikan agaesuai dengan
agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidikgyaeagama.’'Dengan
mengacu pada pasal ini, pesan edukasi yang dilerapgar pendidikan

mampu melahirkaout putyang beriman dan bertakwa (sesuai dengan ajaran

! Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, (Bampu@itra Umbara,
2008), hal. 6



agama yang diyakini), berakhlak mulia, serta méimHualitas intelektual
yang tinggi®

Perubahan sosial kehidupan masyarakat bangsa kidoryang
berkeinginan untuk mewujudkan masyarakat madakniyguatu masyarakat
yang berbasis komunitas yang religius, beradama seenghargai harkat dan
martabat manusia. Dalam konsep masyarakat yangasisrtkomunitas
dikandung pengertian bahwa pendidikan harus menkéknampuan untuk
mengantisipasi arah perubahan masyarakatnya das pendidikan adalah
membantu masyarakat menuju perubahan yang diirrgi‘r)iaaitu.3

Antara pendidikan dan manusia terdapat hubungan mgievansi
yang saling melengkapi. Pendidikan tidak akan meygiuarti atau makna,
apabila manusia tidak ada dalam proses pendidikiah.ini disebabkan
karena manusia merupakan subyek dan obyek daridiesul atau dengan
kata lain manusia merupakan salah satu dari aspekigikan.

Dan secara paralel proses pendidikan pun meng&iamajuan yang
sangat pesat, baik dalam bentuk metode, saranaumaapget yang akan
dicapai. Karena ini merupakan salah satu dari sifat keistimewaan dari
pendidikan, yaitu selalu bersifat maju. Sehinggab#dp pendidikan tidak
mengalami serta tidak menyebabkan suatu kemajusaau analah
menimbulkan kemunduran maka tidaklah dinamakan igéweoh. Karena

pendidikan adalah sebuah aktifitas yang integralgyaencakup target,

2 samsul NizarSejarah Pendidikan Islam, Menelusuri Jejak SejaP#ndidikan
Era Rasulullah Sampai Indonesidakarta: Kencana, 2009), hal. ix

® Agus Maimun dan Agus ZaenuMadrasah Unggulan, Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif(Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 40



metode dan sarana dalam membentuk manusia-manasig ynampu
berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkunganbg# internal maupun
eksternaf.

Pendidikan merupakan sektor kehidupan yang mempyrgm@anan
penting bagi siapa saja. Pemerintah, keluarga nmaupdividu dalam
kapasitasnya masing-masing selalu memiliki perhattarhadap dunia
pendidikan termasuk didalamnya Pendidikan Agama.

Sejak bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaann
Pancasila telah disepakati dan diterima, baik ssbggdoman hidup
bernegara dan bermasyarakat, maupun sebagai degaan Sebagai salah
satu konsekuensinya, pancasila juga menjadi surhbkum kenegaraan.
Padahal, “Ketuhanan Yang Maha Esa” merupakan sféama Pancasila.
Dan dalam Undang-Undang Dasar 1945 juga disebulkediwa “Negara
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dergyaikidn pendidikan
agama merupakan aspek integral; tak dapat dipisaddia sistem pendidikan
nasionaf

Pendidikan agama dimaksudkan untuk membangun dsgaianan
dan ketakwaan sebagaimana diamanatkan dalam undaagg. Pendidikan
agama didefinisikan menjadi usaha-usaha secaransiis dan pragmatis
dalam membantu anak didik agar mereka hidup selragan ajaran Islam.

Ini dibedakan dari pengajaran agama yang dianggapyah pemberian

* Abdul Qodir, Pendidikan Islam, Integratif-monokotomig/ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), hal 30

® Ismail SM. dkk, Paradigma Pendidikan Islam(Yogyakart: Pustaka Pelajar
Offset), hal. 169



pengetahuan agama kepada anak, agar supaya meimihnoypengetauan
agamd’

Islam sejak awal menegaskan perlunya pendidikan bemusia,
Ayat pertama yang turun, Surat Al ‘alaq ayat 1€gkan menegaskan bahwa
igra’” (membaca) merupaka perintah yang pertama kalintweabelum
perintah-perintah lain. Ini berarti bahwa pendidiKéslam) merupakan pilar
yang paling utama dan sebagai bekal yang palinglesam untuk memahami
dan mendalami, untuk selanjutnya mengamalkan, taériperintah yang
lain.” Jadi perintah untuk meberikan pendidikan, terutpevadidikan agama
Islam sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad dulupéadidikan agama
sangat penting sekali untuk masa depan manusiadbadkinia maupun di
akhirat kelak.

Tempat untuk mendapatkan pendidikan agama Islana zadhan
sekarang ini sudah tidak susah lagi, tidak sepmmtia saat penjajahan
Belanda dulu dimana pendidikan agama sangat ddadajarkan disekolah-
seolah umum.

Jenis pendidikan dapat dibagi menjadi tiga macahkniypendidikan
formal, nonformal dan informal. Di dalam Undang-dnd Sistem
Pendidikan Nasional 2003 pasal 14 disebutk@mjang pendidikan formal
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengtdn pendidikan tinggi”

dan pasal 15 disebutkdfenis pendidikan mencakup pendidikan umum,

8 Muhamma Kholid FatonPendidikan Islam dan Pendidikan Nasional: Paradigma
Baru, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), hal. 39

" Abdul Qodir, Pendidikan Islam, Integratif-monokotomig/ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), hal. 43



kejuruan, akaemik, profesi, vokasi, keagamaan, dduisus™®  Untuk
pendidikan agama Islam secara formal bisa diperdieh sekolah maupun
madrasah, dan untuk kurikulumnya telah diatur olgdmerintah dan
Kementrian Agama Republik Indonesia.

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanagkam
memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamada paak. Namun
demikian besar kecilnya untuk memahami nilai-rélgama dipengaruhi pula
oleh pemberian pendidikan agama itu sendiri. Seleaialidikan agama pada
hakikatnya merupakan pendidikan moral. Oleh karengendidikan agama
lebih dititik beratkan pada bagaimana membentukidsslan yang selaras
dengan tuntutan agama.

Hingga saat ini, pendidikan agama yang berlangsiisekolah masih
dianggap kurang berhasil dalam menggarap sikapedalaku keberagamaan
peserta didik serta membangun moral dan etika lar®srmacam-macam
argumen yang digunakan untuk memperkstatementersebut, antara lain
adanya indikator-indikator kelemahan yang melekadap pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah, yang dapat diideasfilsebagai berikut: (1)
PAI kurang bisa mengubah pengetahuan agama yangitikomenjadi
“makna” dan “nilai” atau kurang mendorong penjiwaarhadap nilai-nilai
keagamaan yang perlu diinternalisasikan dalam pligerta didik. Dengan

kata lain, pendidikan agama selama ini lebih memleka pada aspek

® Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, (Band@iza Umbara,
2008), hal.

® Jalaludin.Psikologi Agama Edisi Revjs{Jakarta: PT Raja Grafindo Perasada,
2001), hal. 243



knowing dan doing dan belum banyak mengarah pada adpeikg yakni
bagaimana peserta didik menjalani hidup sesuaiateagaran dan nilai-nilai
agama yang diketahukrfowing; (2) PAI kurang dapat berjalan bersama dan
bekerja sama dengan program-program pendidikan agama; (3) PAI
kurang mempunyai relevansi terhadap perubahan |sgaiey terjadi di
masyarakat atau kurang ilustrasi konteks sosiahymdan/atau bersifat statis
kontekstual dan lepas dari sejarah, sehingga pediglik kurang menghayati
nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalamseteriart®

Masyarakat sebagatake holdemadrasah, selalu berharap agar anak
yang dititipkan ke madrasah memenuhi harapan yangickannya. Harapan
masyarakat yang dimasud antara lain adalah agarraeeeka menjadi anak
yang rajin beribadah, ahlakul karimah, cerdas,ntera mandiri, cinta ilmu
dan cinta kemajuan. Untuk memenuhi harapan masyataksebut, maka
madrasah harus mampu untuk melakukan tiga hal);ydi) mencerdaskan,
(2) menjanjikan, dan (3) menginternalisasikarintuk mencapai tujuan
tersebut, salah satu bidang studi yang harus ipeldeh peserta didik di
madrasah adalah pendidikan agama Islam, yang dudk&s untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang berimian bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia

Lembaga Pendidikan Islam atau Madrasah ini sekalipgak sulit

mengalami kemajuan akan tetapi memilki ketahandnphiyang luar biasa.

% Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Agama:Dari Paradigma Permmgan,
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga StrategnPelajaran,(Jakarta: Raja Grafindo
Persada. 2009), hal. 30-31

1 Agus Maimun dan Agus ZaenuMadrasah Unggulan, Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif(Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal.202



Walaupun sekarang ada beberapa Madrasah yang sadght maju dan
mempunyai murid yang banyak, tetapi ada juga beheMadrasah yang
masih kecil dan belum berkembang.

Masyarakat, khususnya yang kental dalam beragdara,lslalam hal
memenuhi kebutuhan pendidikan menginginkan untukdapat pendidikan
umum dan agama sekaligus. Mereka ingin supaya -putranya pintar
sekaligus baik. Pintar dimaknai berhasil memperglehgetahuan umum,
seperti Matematika, IPA, Bahasa Inggris, komputdan sejenisnya.
Sedangkan baik dimaksud mampu mengamalkan agansmasbaik dan
khusyuk. Hanya saja belum semua madrasah mempu mmémé&edua
kebutuhan tersebut sekaligus, sehubungan dengaankeunan fasilitas dan
pendanaan yang serba terbafas.

Melihat semakin urgensinya pendidikan agama dewasang sudah
terpengaruh dengan perubahan yang semakin menggetoéka dipandang
perlu oleh pemerintah khususnya Kementerian Agalkeménag), untuk
mengadakan kembali program keagamaan atau jurugamaadi tingkat
pendidikan Madrasah Aliyah (MA).

Selain itu tujuan diadakan program itu adalah umhéngakomodir
lulusan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang tidak sedlkri mereka ingin
mendalami pendidikan agama secara khusus lagnjding pendidikan agama
sebagai jenjang linier, sehingga bisa secara lmtahendapat pendidikan

agama secara formal yang mengajarkan pendidikanagsam.

2 |Imam SuprayogoQuo Vadis Madrasah: Pengajarak Imam Menuju Madrasah
Impian, (Yogyakarta: Hikayat, 2007), hal. 9



Sehingga setelah mendapat perintah dari pemeriktalsusnya
Kementerian Agama (Kemenag) maka MAN Godean segeeanbuka
jurusan agama. Program keagamaan di MAN Godeantémmasuk baru,
karena dahulu pernah ditutup sekitar tahun 199Many pada tahun 2009
MAN Godena membuka lagi Program keagamaan setedaiuapat perintah
dari Kemenag. Hal ini menunjukkan bahwa pendidiagama secara khusus
di MAN harus di berikan, padahal di Madrasah semditajaran agama sudah
termasuk banyak bila dibandingkan dengan sekolkblae umum lainnya.

Adanya minat siswa dalam memilih kelas program &esan di
MAN Godean ini akan memberi peluang untuk belagatang agama Islam
secara lebih mendalam dengan materi-materi petajanag sudah diatur oleh
pemerintah. Dan mengapa para siswa ini memilinskptagram keagamaan
di MAN untuk belajar agama, bukannya memilih pondmau lembaga
pendidikan Islam lainnya yang lebih terkenal?

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peddatian penelitian
mengenai minat siswa memilih kelas program keagama#uk belajar
agama Islam secara lebih mendalam.

Rumusan M asalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, axékabeberapa
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana minat siswa masuk program keagamaan dil lBAdean

Sleman Yogyakarta?



2. Bagaimana pelaksanaan program keagamaan di MAN aao8kEman
Yogyakarta?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat ssismemilih
program keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, dianta@agalah:
1.Untuk mengetahui bagaimana minat siswa masuk prodgeagamaan di
MAN Godean Sleman Yogyakarta.
2.Mengetahui bagaimana pelaksanaan program keagain®sN Godean
Sleman Yogyakarta.
3.Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang memaerhi minat siswa
memilih program keagamaan di MAN Godean Sleman #kagsta.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Supaya pihak sekolah dapat mengambil tindakan kegéiva yang
punya masalah dengan motivasi belajar di kelasranadgceagamaan.
2. Supaya dapat diketahui kekurangan dan kelebihan padaksanaan
program keagamaan di MAN Godean Sleman Yogyakarta.
3. Supaya pihak sekolah dapat menyeleksi dengan bdok siswa yang

akan masuk di kelas program keagamaan.
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D. Telaah Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah mengulkgu sumber data

yang berasal dari sejumlah skripsi, adapun hasilelge&an yang sesuai

dengan tema penulisan skripsi ini antara lain saldaeyikut:

1.Skripsi Mamluatul Hikmah yang berjuduMinat Siswa Belajar Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam dan Keaktifan SiswdambaShalat
Berjama’ah (Studi Deskriptif di SMK MuhammadiyalY@gyakarta '3
Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa minat jalasiswa pada
bidang studi Penidikan Agama Islam kelasdKEMK Muhammadiyah
3 Yogyakarta termasuk kategori rendah. Dan tinddestktifan shalat
berjama’ah siswa kelas Hermasuk pada kategori sedang. Dalam
Skripsi Mamluatul Hikmah menggunakan analisis datalitatif dan
kuantitatif. Untuk analisis data kualitatif yakniemganalisis data yang
berbentuk kalimat dengan jalan menginterpretasiaryang diperoleh
dari hasil penelitian. Sedangkan analisis data tktadih yakni
menganalisis data berupa angka yang diperolehlaaaingan. Untuk
menganalisis data tersebut yaitu menggunakan teatilstik deskriptif
yang diolah dengan jasa program komputer SPSS \d€) For
Windows. Subyek penelitian hanya kepada siswa Kéldengan cara
pengambilan sampel secara acak dengan cara pertgamividian
karena jumlah siswa kelas lebih dari seratus. Sedangkan dalam

penelitian ini adalah penelitian lapangan yang rokig data yang

Y Mamluatul HikmahMinat Siswa Belajar Bidang Studi Pendidikan Agarsiarh
dan Keaktifan Siswa Dalam Shalat Berjama’ah (Sidskriptif di SMK Muhammadiyah 3
YogyakartaSkripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SuKafijaga Yogyakarta 2004
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diperoleh dari hasil wawancara, angket, observdan dokumentasi.
Dan dalam penelitian saya menggunakan populasniysmua siswa
kelas program keagamaan. Dan dalam pengolahandéaigan cara
metode kualitatif dan kuantitatif dengan rumus seaea. Untuk
metode kualitatif adalah metode yang digunakan kumbenganalisis
data yang sifatnya non statistik, sedangkan kuiftytaitu metode atau
cara yang ditempuh dalam rangka mengumpulkan, nsemyu
menganalisis, dan memberikan penafsiran terhadaprgmilan bahan
yang berupa angka.

2.Skripsi Miftahul Huda yang berjutiStudi Tentang Minat Belajar Bahasa
Arab Pada Siswa SMA Muhammadiyah 4 Yogyakdftdari skripsi
ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengajaran bbb belum
berjalan dengan optimal karena dalam proses pejalmtaya belum
terjadi interaksi yang baik antara guru dengan aidkelas X A,
sehingga mereka tidak berpartisipasi dan berpekdifi lzaik secara
mental maupun tindakan dalam pembelajaran bahasd. Avlinat
belajar bahasa Arab juga tergolong rendah, karaf@rdpembelajaran
bahasa Arab yang dilaksanakan di kelas X A belummma
memusatkan perhatian terhadap materi pelajararrasécnsif, rasa
keingin tahuan mereka terhadap bahasa Arab saegdaln dan tidak
memiliki motivasi yang besar serta tidak memililebikituhan untuk

belajar bahasa Arab. Jenis penelitian Miftahul Hud@rupakan

“ Miftahul Huda, Studi Tentang Minat Belajar Bahasa Arab Pada SisSMA
Muhammadiyah 4 Yogyakart8kripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suliahjaga
Yogyakarta 2008
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penelitian studi kasus. Tujuannya untuk menyajikamalisis
kontekstual secara detail mengenai kondisi ataadke) tertentu dalam
kehidupan di kelas X A yang berhubungan dengan thielajar bahasa
Arab. Analisis data menggunakan analisis induktihg digunakan
untuk menemukan sebuah kategori berdasarkan data tgakumpul.
Wawancara dalam penelitian Miftahul Huda adalah araara bebas
terpimpin dilakukan kepada siswa kelas XA. Jugaggeanakan angket
tertutup yang sudah disediakan alternatif jawabandgn responden
tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan. Dateenelitian ini
wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, wak&utum, kepala
program keagamaan, dan guru kelas program keaganiaan
penyebaran angket dilakukan kepada siswa kelas Xgram
keagamaan. Untuk jenis penelitian adalah peneliggrangan yaitu
penelitian yang bertujuan melakukan studi yang rakmdi mengenai
suatu unit sosial dengan sedemikian rupa.

3.Skripsi Lila Hasna Fitria yang berjuddMinat Belajar Bahasa Arab
Siswa Kela¥I di Madrasah Aliyah Wonogiti*> Dalam penelitian Lila
Hasna Fitria dapat diambil kesimpulan bahwa mingjar bahasa
Arab tergolong rendah, hal ini dapat dilihat daggtasi belajar bahasa
Arab yang kurang. Dalam penelitian Lila Hasna Eitdibahas juga
usaha-usaha yang dilakukan guru bahasa Arab unerumbuhkan

minat belajar bahasa Arab adalah dengan ditumbulykakesadaran

¥ Lila Hasna FitriaMinat Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas V di Madragdiyah
Wonogiri, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SuKahjaga Yogyakarta 2005
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pada diri siswa akan pentingnya bahasa Arab, mkaikagn,
memajukan serta menumbuhkan perhatian atau koasendalam
belajar bahasa Arab. Untuk menganalisis minat skelas Xl terhadap
pelajaran bahasa Arab menyangkut beberapa fakaity pendidikan
guru, siswa, materi dan metode yang digunakan glet bahasa Arab
dalam proses belajar mengajar, serta evaluasi.nDaknelitian Lila
Hasna Fitria dan penelitian ini ada beberapa peaaardan perbedaan.
Untuk persamaan antara lain yaitu yang menjadi ekibyenelitian
adalah kepala sekolah MAN, guru-guru, karyawan deswa. Dan
dalam penelitian ini juga yang menjadi subyek pé&aal sama, tetapi
juga ditambah kepala program keagamaan. Dalamipanélila Hasna
Fitria merupakan penelitian populasi karena jumyahkurang dari 100,
dan hal ini juga sama dalam penelitian saya, te¢tapiah populasi dari
siswa yang diteliti berbeda jumlahnya. Untuk pegsadyakni untuk
metode analisis data adalah metode deskriptif @adtarena jenis
penelitiannya adalah kualitatif sehingga datanyelatkan dengan cara
menguraikannya menjadi kalimat-kalimat. Dalam metpdngumpulan
data juga menggunakan intervew dan penyebaran tkggada siswa.
Untuk penelitian ini dalam pengolahan data dengara anetode
kualitatif dan kuantitatif yang memakai rumus sédena. Pebedaan
lainnya yakni dalam penelitian Lila Hasna Fitriarmakti tentang minat
siswa dalam belajar bahasa Arab, sedangkan dalamelifen saya

tentang minat siswa memilih program keagamaan selpagisan yang
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dipilihnya. Metode penelitian Lila Hasna Fitria &da kuantitatif,
sedangkan metode penelitian ini adalah penelisparigan dan dalam
pengolahan data dengan cara metode kualitatif dantkatif dengan
rumus sederhana.
E. Landasan Teori
Landasan teori merupakan bangunan sejumlah teonng ya
mendeskripsikan beberapa konsep yang kebenaranakai dleh sebagian
pihak. Fungsi dari landasan teori ini dipakai sebgganduan penelitian
dalam mengambil data. Berikut sejumlah teori péaeli yang penulis
lakukan:
1. Minat
a. Pengertian minat
Minat merupakan salah satu faktor yang mempengdrasii
dan proses belajar yang terjadi pada setiap orBeggan adanya
minat seseorang akan aktif dalam bekerja dan beldah. Uzer
Usman menganggap faktor ini sebagai faktor yanmgahenentukan
dalam derajat keaktifan sisWaSehingga dengan adanya minat akan
lebih menggiatkan dan mengaktifkan siswa dalam jdreldengan
tanpa ada yang memerintah atau memberi imbalan. Amat

menurut Kamus:

6 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Rosda Karya, 1992),
hal. 22
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1) Kamus umum bahasa Indonesia, minat adalah perhegsukaan
(kecenderungan hati) kepada suatu keingthan.

2) Minat adalah perhatian yang mengandung unsur perasa

Sedang menurut para ahli minat mempunyai defingsigy
bermacam-macam. Namun antara satu dengan yangdaiialak ada
kontradiksi, akan tetapi saling melengkapi. Defiitisantara lain:

1) Minat adalah kecenderungan hati pada individu uteularik pada
suatu obyek atau menyenangi pada obyek.

2) Minat adalah kecenderungan yang agak menetap dsidoyek
yang merasa tertarik kepada bidang suatu hal tartan merasa
senang berkecimpung di dalamrfya.

3) Minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu cégsdorang,
suatu soal atau suatu situasi mengandung sangkitdeagan
dirinya®

4) Minat adalah suatu rasa suka dan rasa ketertap&da suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyutuh.

Dari beberapa definisi minat di atas dapat diketahu

bahwa di dalam minat terdapat beberapa hal:

" W. J. S Poerwodarmintokamus Umum Bahasa Indonesi@akarta: CV
Rajawali, 1986), hal. 650

8 Mursal Djalaludin,Kamus llmu Jiwa Pendidikar{Palembang: PT. Al-Ma'rif,
1975), hal. 100

9 Surya SubrataDasar-Dasar Psikologi Umum Pendidikan di Sekol@lgkarta:
Prima Karya, 1998), Hal. 109

20'W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi BelajaJakarta: Gramedia,
1983), hal. 30

2t Whitherington,Psikologi PendidikanTerjemah Bukhori, (Jakarta: Aksara Baru,
1983), hal. 135

22 Slamet,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhing@akarta: PT. Rhineka
Cipta, 1995), hal. 180
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b)
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Perasaan senang atau tertarik pada obyek

Perasaan ini akan menyebabkan seseorang
memperhatikan terhadap obyek atau hal yang disenang
Pengetahuan tentang obyek

Pengetauan tentang obyek harus ada terlebih dahulu
sebelum adanya minat. Dengan demikian adanya ndiinat
pandang sebagai suatu kesadaran. Kesadaran terbiaykslp
atas dasar adanya kebutuhan atau kemungkinan téipga
kebutuhan.

Dengan kata lain minat dapat di wujudkan dengan
cita-cita dalam hubungannya dengan prospek (jaragkau
masa depan), dimana seseorang merencanakan, membuka
pilihan terhadap pendidikan, jabatan, teman hidap k&in-
lain.

Dalam hubungannya dengan pengajaran, bila
seseorang murid tidak mengetahui tentang pelaj@raebut
bersangkut paut dengan dirinya atau tidak. Sedakey |
seorang murid mempunyai kesadaran tentang suatg yan
bersangkut paut dengan dirinya, maka ini sebagaolpag
yang penting untuk menumbuhkan minat. Adanya sangku
paut tersebut bisa langsung pada dirinya atau .tidepat
juga terjadi pada masa sekarang, masa lampau aaga m

yang akan datang.
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c) Kemauan untuk menekuni obyek
Setelah adanya perasaan senang atau tertarik dengan
disertai pengetahuan atau kesadaran terhadap yaaw
bersangkut paut dengan dirinya, bisa berupa kehuotuhaka

akan mewujudkannya dalam bentuk kemauna untuk

melakukan sesuatu usaha yang mendorong tercapaygk
tersebut. Seperti kemauan berpartisipasi, menambah
keaktifan dan lain-lain.

Sehubungan dengan unsur yang ada dalam minat uerseb
seperti yang ditulis Abddurrahman Abror yang meakan bahwa
dalam minat mengandung tiga unsur yaitu emosi, ikggman
konasi®®

Dalam minat ada unsur emosi (perasaan) artinyanudala
melakukan aktifitas, partisipasi berkecimpung dalabyek selalu
disertai perasaan tertentu. Perasaan yang ada dalaat adalah
perasaan senang untuk melakukan. Sedangkan ada koguisi
maksundya di dalam minat selalu didahului oleh péaiguan dan
informasi mengenai obyek yang dituju oleh minatnasur konasi
merupakan kelanjutan dari kedua unsur tersebuty yaewujudkan
kognisi dan emosi dalam bentuk kemauan dan kecengan

melakukan suatu kegiatan.

2 Abdurrahman AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993),
hal. 112



18

Model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) alh salah
satu model hirarki respon yang cukup popular bagngsar sebagai
pedoman dalam melaksanakan kegiatan pemasaran.rifienadel
ini, alat promosi harus menarik perhatian, mendaat dan
mendorong minat, membangkitkan keinginan, dan masitkan
tindakan. Dalam membangun program komunikasi ydekti& aspek
terpenting adalah memahami proses terjadinya redaorkonsumen,
misalnya dalam hal konsumen melakukan pembeliatu spiduk,
maka diperlukan pemahaman mengenai usaha promaog gapat
mempengaruhi respon konsumen tersébut.

Teori keputusan pembelian dalam model AIDA dijetask
dalam empat tahap sebagai berikut:

1) Tahap Menaruh Perhatian (Attention)

2) Tahap Ketertarikan (Interest)

3) Tahap Berhasrat/Berniat (Desire )

4) Tahap Memutuskan untuk aksi beli (Action)

Pengambilan keputusan pembelian adalah suatu proses
psikologis yang dilalui oleh Konsumen atau pemlmiasesnya yang
diawali dengan tahap menaruh perhatian (Attentierfyadap barang
atau jasa yang kemudian jika berkesan dia akannuledd ke tahap
ketertarikan (Interest) untuk mengetahui lebih jauéntang

keistimewaan produk atau jasa tersebut yang jikéensitas

24 George E. Belch dan Michael A. Belcidvertising and Promoting: An
Integrated Marketing Comunications Perspectiiidew York: McGraw-Hill, 2004), hal. 147
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ketertarikannya kuat berlanjut ke tahap berhasratimat (Desire)
karena barang atau jasa yang ditawarkan sesuaadetgputuhan-
kebutuhan-nya. Jika hasrat dan minatnya begitu kasit karena
dorongan dari dalam atau rangsangan persuasif Idari maka
konsumen atau pembeli tersebut akan mengambil kspatmembeli
(Action to buy) barang atau jasa yang di tawarkan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat

Di dalam minat ada beberapa faktor yang bisa

mempengaruhinya, antara lain sebagai berikut:
1) Biaya

Dalam buku manajemen pemasaran dikatakan bahwa
pengusaha perlu memikirkan tentang penetapan haat@roduk
secara tepat karena harga yang tidak tepat akaakibat tidak
menarik para pembeli untuk membeli barang ters&but.

Dalam konteks pendidikan sebaiknya pihak sekolaja ju
harus memikirkan tentang biaya pendidikan, kareakuk biaya
pendidikan yang terlalu tinggi/mahal maka akan memgaruhi
siswa masuk sekolah itu. Seadangkan apabila biagag y
rendah/terjangkau maka akan menarik siswa untukuknai

sekolah tersebut.

PIndriyo GitosudarmoManajemen Pemasarar(Yogyakarta: BPFE, 2000), hal.
223
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2) Kebutuhan

Dalam buku manajemen pemasaran dikatakan bahwa
kebutuhan adalah merupakan sumber dari adanya spqtesar,
dan kebutuhan masusia bisa sangat macam-m&cam.

Dalam konteks pendidikan, karena adanya kebutubhda p
siswa untuk belajar agama secara formal di sekotzdka dari
pihak sekolah membuka kelas program keagamaan uriakar
agama. Karena dengan kebutuhan dari siswa tadk unelajar
agama maka siswa merasa tertarik memilih prograagdmaan
sebagai tempat belajar agama lebih dalam.

3) Pengetahuan dan keterampilan

Pengetahuan yang dimiliki seseorang sangat mempsriga
sikap dan tindakan. Tiap orang memiliki pengetahysrg berlain-
lain, dari pengetahuan yang sangat elementer sapguk yang
tinggi dan luas. Demikian pula kecakapan dan ketpilan
seseorang membuat atau mengerjakan sesuatu adatapatan
dari kebudayaannya.

Pengetahuan dasar tentang agama juga bisa memylengar
minat siswa dalam memilih program keagamaan, katexiau
tidak punya pengetahuan dasar maka akan sulit umgesiliki

keinginan supaya bisa masuk di kelas program keagamDan

% |bid., Indriyo GitosudarmolManajemen Pemasarahal.71
27 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998),
hal. 165
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apabila siswa punya pengetahuan dasar tentangiliimuagama,
seperti pelajaran-pelajaran keagamaan maka akaralmudtuk
memiliki keinginan supaya dapat memilih dan belajarkelas
program keagamaan.
Lingkungan énvironment

Lingkungan énvironment ialah meliputi semua kondisi-
kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara témten
mempengaruhi tingkahlaku kita, pertumbuhan, perkamghn atau
life processe®an yang dimaksud lingkungan dalam penjelasan ini
ialah lingkungan sekolah tempat siswa belajar. Jadikungan
sekolah dapat mempengaruhi minat siswa dalam nfefoifusan
di sekolahnya, bisa karena pengaruh teman-temardorangan
dari gurunya, dan lain-lainnya.
Keluarga

Keluarga merupakan pendidik utama dan pertama.afgdu
sangat penting karena merupakan pihak yang palingl a
memberikan banyak perlakuan kepada anak, sebagitunya
dihabiskan di dalam lingkungan keluarga. Lingkundatuarga
dapat berpengaruh dalam perkembangan anak, perkbantu
prilaku, sikap, kebiasaan dan lain-lain, sehinggdu&rga juga
dapat mempengaruhi minat siswa memilih program &eaan,
bisa karena orang tuanya adalah kyai, guru PAl, se&edar orang

yang cukup berpengaruh di masyarakat, oleh karenanaknya
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dianjurkan untuk belajar agama secara formal dolsék supaya

dapat meneruskan cita-citanya.

Dari beberapa pengertian minat dan faktor-faktor ngya
mempengaruhi minat tersebut, maka akan dihubunglemgan minat
siswa memilih kejuruan di sekolahnya untuk belagarena minat siswa
dalam memilih jurusan sangat mempengaruhi dalansegrdkegiatan
belajar mengajar dan hasil belajarnya.

Minat kejuruan adalah kecenderungan seseorang umrkiliki
prospek pekerjaan atau jabatan tertentu sesuaiaderkgrakteristik
kepribadiannya. Konstelasi tersebut didukung oleiflialh B. Michael
yang menyebutkan bahwa perpaduan tipe-tipe minatpedihatkan pola
tingkah laku tertentu dalam melaksanakan tugasy ysebut kecakapan
tugas. Faktor minat kejuruan adalah penting untefihat sejauh mana
merencanakan seseorang dalam pendidikan untuk pakéjaan tertentu
sesuai dengan bidangn$a.Sehingga siswa yang masuk program
keagamaan di MAN Godean harus diketahui seberapar bminatnya
dalam mengikuti pelajaran. Sehingga apabila adalaiasialam kegiatan
belajar mengajar dapat segera diselesaikan magalateh pihak sekolah.
Sehingga dengan diketahui besar kecilnya minat akempengaruhi
kualitas lulusan nantinya dan berpengaruh pula pa#tarjaannya kelak.

Dan yang dimaksud minat dalam penelitian di siniituya

ketertarikan dan rasa suka siswa terhadap prograagaknaan yang

28 H. Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 125-126
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diselenggerakan oleh sekolahan, sehingga siswa lingmiusan agama
dari pada memilih jurusan lainnya yang ada di MAbdE&an.
. Program keagamaan
Madrasah Aliyah program keagamaan merupakan Madrasa
Aliyah Jurusan Keagamaan yang kurikulumnya telalatudi oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia. Didirikan Magith Aliyah
program keagamaan untuk mengantisipasi perkembadgaia modern
yang semakin mengarah pada materialisme dan delmmenDalam
program jurusan agama ini juga dibina spirituagjajypengetahuan umum
dan keterampilan para siswa seperti yang ada paggaom IPA, IPS dan
Bahasa. Sedangkan tujuannya antara lain untuk mésigasi
perkembangan zaman yang semakin maju dan moderg gaandai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndiogk) dengan
membekali berbagai macam ilmu tentang agama Isldam untuk
mempersiapkan generasi penerus yang sSiap mempgkamandan
mengembangkan syiar Islam di tanah air ini.
Dasar diadakannya program keagamaan yakni:
a. UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas BAB llgh&s
b. PP Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasionalidikan BAB
Il Bagian kedua
c. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 Tentang StandaAB ||
d. Permenag Nomor 2 Tahun 2008 Tentang SKL dan Sld@AlBahasa

Arab BAB |V dan BAB IX
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Kompetensi unggulan yang ingin di capai:

a. Lancar membaca dan memahami kitab salaf (kuningp y@ipilih
sebagai rujukan materi ajar.

b. Mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasaaialsecara
lisan maupun secara tulisan.

c. Mampu menggunakan teknologi komputer dan jaringéermet untuk
pengembangan ilmu keagamaan.

d. Mampu menembus seleksi penerimaan mahasiswa baPTNIPT
Agama baik dalam maupun luar negeri terutama yaejasiltas
BEASISWA.

e. Memberikan tauladan pengamalan ajaran agama dakkoatan
akidah dan konsistensi amaliyah habluminAllah dalolimminannas.

f. Supaya calon-calon guru PAI dan guru-guru pelajagama lainnya
mendapatkan ilmu agama Islam lebih dafdm.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Progra@adglamaan
terdiri atas tujuh mata pelajaran, vyaitu: Akhl&egjarah Kebudayaan
Islam, Bahasa Arab, Tafsir, Hadis, Fikih, dan lIkalam. Masing-masing
mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling teikaimengisi dan
melengkapi. Al-Qur'an-Hadis merupakan sumber utajaan Islam,
dalam arti ia merupakan sumber akidah-akhlak, ‘sydfikih (ibadah,
muamalah), sehingga kajiannya berada di setiapruessebut. Akidah

(Ushuludin) atau keimanan merupakan akar atau pokgama.

>’ Wawancara pertama dengan kepala Program keagamaama Rusmiyati
Triwima, S.Ag, pada tanggal 8 Mei 2012
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Syariah/fikin (ibadah, muamalah) dan akhladrtitik tolak dari akidah,
yakni sebagai manifestasi dan konsekuensi daria@kigeimanan dan
keyakinan hidup). Syari'ah/fikih merupakan sisteorma (aturan) yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesamasmagian dengan
makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidtgu kepribadian
hidup manusia, dalam arti bagaimana sistem normag yaengatur
hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam aas)ktdan hubungan
manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah)etjaai sikap hidup
dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankaansikehidupannya
(politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargadtebudayaan/seni,
iptek, olahraga/kesehatan, dan lain-lain) yangndidei oleh akidah yang
kokoh. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan perkegabaperjalanan
hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam ugehsyariah

(beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serandalengembangkan
sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah. l&&mmenekankan
pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak tergujimeenjauhi akhlak
tercela dalam kehidupan sehari-hari, sedangkarkasgarah kebudayaan
Islam menekankan pada kemampuan mengaibbah dari peristiwa-

peristiwva bersejarah (Islam), meneladani tokoh‘okslam berprestasi,
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budayiik,pekonomi,

iptek dan seni, dan lain-lain untuk mengembangkabullayaan dan

peradaban Islam. Pendidikan Agama Islam (PAIl) didiaah Aliyah
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Program Keagamaan yang terdiri atas tujuh matajgpata tersebut
memiliki karakteristik sendiri-sendiri.

Penyusunan Standar Kompetensi (SK) dan KompetersaD
(KD) mata pelajaran Pendidikan Agama dan Bahasd AliaMadrasah
Aliyah Program Keagamaan ini beserta mata pelajgasiy menjadi ciri
khas program tersebut dilakukan dengan cara mempargkan dan me-
review Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22ufa2006
tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan PendidikaabDaan Menengah,
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk SMA/Mgerta
memperhatikan Surat Edaran Dirjen Pendidikan Isladomor:
DJ.I.1/PP.00/ED/681/2006, tanggal 1 Agustus 2@86tang Pelaksanaan
Standar Isi, yang intinya bahwa Madrasah dapat mg&atkan kompetensi
lulusan dan mengembangkan kurikulum dengan starydawg lebih
tinggi.>°

3. Madrasah Aliyah

Menurut peraturan Menteri Agama No 1 Tahun 1946pkaturan
Menteri agama Nomor 7 Tahun 1950, madrasah menggndakna:
a. Tempat pendidikan yang diatur sebagai sekolah dambuat

pendidikan dan ilmu pengetahuan agama Islam mengpadiok

pengajaran.

% peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 tentatandar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama IslamBirasa Arab di Madrasah
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b. Pondok dan pesantren yang memberikan pendidikargkat dengan
madrasah.

Dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga Mentehufal975,
Bab 1 Pasal 1, menyebutkan:

“yang dimaksud dengan madrasah dalam keputusamarbari

ialah: Lembaga Pendidikan yang menjadikan matggralaagama

Islam sebagai lembaga dasar yang diberikan sekianaggnya

30%, disamping mata pelajaran umum”.

Sehingga dapat diahami bahwa madrasah adalah lembag
pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agansnlslebagai mata
pelajaran pokok atau dasar di samping itu juggadkan mata pelajaran
umum?*

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Republik ledi@n
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Makidan Peraturan
Pelaksanaannya, Madrasah (Ibtidaiyah, Tsanawiyam dsliyah)
dikategorikan sebagai Pendidikan umum yang bektias agama Islam
yang ditulis di BAB VI pasal 18 maka. Dalam KepuwnsMentri
Pendidikan dan kebudayaan No. 0498/U/1992 tentakgl&h Menengah
Umum pada pasal 1 ayat 6 ditegaskan bahwa Madrabgdh adalah
madrasah umum yang berciri khas agama Islam yasiediggarakan oleh

departemen Agama.

%1 Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Pendidikamisl
di Indonesia(Jakarta. Kencana. 2009), hal. 101-102
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Sehingga, madrasah (Ibtidaiyah, Tsanawiyah danaA)iysebagai
bagian satuan pendidikan umum adalah juga sekatigbagai lembaga
keagamaann agama. Sebagai satuan pendidikan, @iagrag umumnya
harus menggunakan atribut-atribut dan berpegan@ pmohsip-prinsip
kependidikan dari Depdikbud dan kehiupan keaganuanmasyarakat.
Dengan demikian madrasah diharapkan merupakan w&ahiampat
tumbuhnya nilai-nilai keagamaan dan bahkan merupakabol-simbol
ke-Islam-art?

F. Metode Penelitian
Dalam suatu proses penelitian diperlukan metodagytepat
dengan sistematika tertentu, agar suatu penetiapat berhasil dengan baik
dan dapat dipertanggungjawabkan. Yang dimaksud atengietode
penelitian ini adalah prosedur dan cara melakukarifixasi data yang
diperlukan untuk memecahkan atau menjawab masalamdenelitian.
Ada beberapa metode penelitian yang harus di@hagaitu:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangéeld studiej,
yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi gyamendalam
mengenai suatu unit sosial dengan sedemikian rugEhingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan Haik lengkap

mengenai unit sosial terselit.

32 Abdul Rachman ShaleRendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 338-1
¥ saifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 8
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2. Subyek penelitian

Yang dimaksud subyek penelitian disini adalah sumtheta
dimana peneliti dapat memperoleh data yang dipanulkdalam
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subgenelitian adalah:
a. Kepala Sekolah MAN Godean Sleman Yogyakarta.
b. Kepala program keagamaan MAN Godean
c. Guru-guru yang mengajar kelas jurusan keagamaan.
d. Semua siswa kelas XI program keagamaan.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswANVIGodean
Sleman, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas r&gram
keagamaan. Dengan petimbangan sebagai berikuts Kélabelum
memperoleh jurusan, sedangkan kelas Xll prograngdmaan sedang
mempersiapkan ujian akhir nasional, maka penelitiadifokuskan pada
sampel kelas XI program keagamaan.

3. Metode pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini anl@ra
a. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data
keterangan dan penjelasan melalui pengamatan tghadmua

bentuk kegiatan yang menjadi sasaran, dapat jugékadin sebagai
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pengalaman dan pencatatan secara sistematis tprigagida yang
tampak pada objek penelitiah.

Observasi dilakukan untuk mengamati lokasi pemalitlan
lingkungan sekitar MAN Godean, untuk mendapatkaia dentang
gambaran umum lokasi penelitian, juga untuk mengidmagaimana
pelaksanaan kelas program keagamaan di sana, gark@giatan-
kegiatan belajar mengajar di kelas program keagamaa

b. Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peaveara/yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai/yangberekan
jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang bertuk
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga tapa
dikonstruksikan makna dalam suatu topuk tertenadi dlengan
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yabih lenendalam
tentang partisipasi dalam situasi dan fenomena texjayi®

Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah MAN Godea
Sleman yakni Bapak Drs. Binuriddin, dari beliawaakdiperoleh

tentang sejarah berdirinya program keagamaan tefatiang keadaan

3 Amirul Hadi dan H. HaryonaVletode Penelitian PendidikatBandung: Pustaka
Setia, 1998), hal. 129

% Lexy J. MoleongMetode Penelitiann KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 135

36 Sugiyono, Metode Penelitian Penidikan, kualitatif, dan R&OBandung:
Alfabeta, 2008), hal. 317-318
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sekolah secara geografis dan sejarah berdirinya Maddean.
Wawancara juga akan dilakukan kepada kepala issiadmma, dari
beliau akan diperoleh data tentang pelaksanaamgmogeagamaan
di MAN Godean. Wawancara juga dilakukan kepada gyang
mengajar di kelas jurusan agama untuk mendapatkta tdntang
bagaimana partisipasi siswa dalam kegiatan belajangajar di
kelas. wawancara juga dilakukan kepada waka kuwmhulintuk
mendapatkan data tentang kurikulum dan pelaksamagram
keagamaan di MAN Godean dan pelaksanaan progrageiean.
Wawancara juga dilakukan kepada siswa kelas proggeagamaan
untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yangnpengaruhi
minat mereka memilih program keagamaan dan seapéiminat
siswa memilih program keagamaan.
c. Angket
Angket adalah kumpulan dari pertanyaan yang diajuka

secara tertulis kepada seseorang (yang dalam haldisebut
responden), dan cara menjawab juga dengan catdigeAngket
merupakan pertanyaan yang diberikan kepada orangdiengan
maksud agar orang yang diberi tersebut bersediabexan respon

sesuai dengan permintaan penggtina.

87 suharsini ArikuntoManajemen Penelitigr(Jakarta: RinekCipta, 2010), hal. 101-
102
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Dalam penyebaran angket ini penulis menggunakakeang
campuran, yakni gabungan antara angket terbukaedtartup. Hasil
dari angket ini dapat menjadi bahan analisis untudngetahui
bagaimana minat siswa memilih program keagamaan faltor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa mengapa mermibgram
keagamaan sebagai jurusan yang dipilihnya di MANd&am.
Angket ini akan disebarkan kepada siswa kelas Xlak program
keagamaan di MAN Godean.

Pedoman pembuatan angket dibuat berdasarkan ddadan
teori yang sudah dibahas di depan. Landasan tesusuh oleh
penulis berdasarkan dari beberapa sumber. Untukonpead
pembuatan angket bisa dilihat pada lampiran dikaslg.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-lal at
variabel yang berupa catatan, transkrib, buku,tdabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan setyagdi Metode
dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dgheroklalui
dokumen-dokumen data yang variabel seperti yardppat dalam
surat catatan harian (jurnal), laporan-laporan dabagainya.
Keutamaan dari data variabel adalah bahwa dataetgatasi ruang

lingkup dan waktu sehingga membuka kemungkinan siageneliti

% Sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 202



33

untuk memperoleh pengetahuan tentang gejala-gsdal yang
telah musnafy’

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data paru
dokumen-dokumen tentang sejarah MAN Godean darkngsa
secara geografis, struktur organisasi, data tenpetaksanaan kelas
program keagamaan, hasil nilai siswa kelas progkaagamaan,
data tentang guru dan siswa kelas program keagardaanarsip-
arsip lainnya yang mendukung dalam penelitian Data bisa
diperoleh di bagian TU atau waka kurikulum yang oweasi
kurikulum di MAN Godean.

4. Metode analisis data

Metode analisis data adalah upaya yang dilakukargaie
jalan bekerja dengan data, memilih-milihnya menjsaliuan yang
dapat dikelola, mensistensikan mencari dan menemugala,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajan
memutuskan apa yang diceritakan kepada orangain.

Data yang diolah berupa data hasil wawancara dengan
berbagai pihak di sekolah, data hasil dari obsemasg dilakukan
peneliti, dan angket yang sudah disebarkan kep#iga skelas
program keagamaan. Data yang diolah antara laia t&itang

bagaimana minat siswa masuk program keagamaan dN MA

89 KoenjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarakélakarta; PT Gramedia,
1986), hal. 63

0 Lexy J. MoleongMetode Penelitiann KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 248
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Godean, dokumentasi sekolahan tentang letak gesgmlolahan,
data tentang kurikulum program keagamaan, dataasisyru,
karyawan dan lain-lain.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasilefitian,
maka penulis menggunakan metode kualitatif dan tka#h
Metode kualitatif adalah metode yang digunakan kimtenganalisis
data yang sifatnya non statistik. Dengan kata daalisis kualitatif
adalah menganalisis data dengan menggambarkameédhii kata-
kata atau kalimat yang berupa pembahasan untuk bdiam
kesimpulan.

Sedangkan kuantitatif yaitu metode atau cara yategnguh
dalam rangka mengumpulkan, menyusun, menganalidan
memberikan penafsiran terhadap sekumpulan bahag parupa
angka.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentukkang

statistik dengan persentase melalui rumus sebagiit

P= :% 100 %
P = Jumlah persentase
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = jumlah respondéh

Setelah peneliti memperoleh data dari angket sisyeda

dalam angket diolah menjadi table frekuensi dankaangka

“1 Anas SudjonoPengantar Statistik Pendidika@lakarta: Rajawali, 1996), hal. 43
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persentase, yaitu dengan cara memberikan pilihagykeran pada
tiap-tiap soal atau jawaban angket. Hasil persentisi jawaban
angket tersebut nantinya dapat mendeskripsikan r@@mberikan
jawaban dari permasalahan yang dicari.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini mearpalrutan
persoalan yang diterangkan dalam bentuk tulisandalam membahas
keseluruhan skripsi dari awal hingga akhir. Sehinggtuk mempermudah
dalam pembahasan penelitian ini disusun sistemgémbahasan sebagai
berikut:

Bab pertama: pendahuluan yang berisi latar belakaragalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiEghtgustaka, landasan
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan

Bab kedua: membahas gambaran umum MAN Godeanrjahiputi
letak geografis, sejarah MAN Godean, tujuan Madrasasaran/kebutuhan,
visi dan misi Madrasah, Struktur Organisasi, keadapmru, keadaan
karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana.

Bab ketiga: berisi hasil penelitian yang melip@ntang; bagaimana
minat siswa masuk program keagamaan, bagaimanéspakan program
keagamaan di MAN Godean, dan faktor-faktor apa ygamgy mempengaruhi
minat siswa memilih program keagamaan.

Bab keempat: berisi penutup yang berisi dari kealanp saran-saran,

dan kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Besarnya minat siswa terhadap program keagamaan dilihat dari

kriteria perasaan senang/tertarik pada program gkeagn minatnya

tinggi, Bila dilihat dari kriteria pengetahuan tentang kelgrogram

keagamaan minatnya sedang, dan bila dilihat daerka kemauan untuk

menekuni pelajaran di program keagamaan minatngaiti

2. Pelaksanaan program keagamaan di MAN Godean suaifh fml itu

dapat dilihat dari guru yang mengajar di kelas pprogkeagamaan yang

telah menempuh pendidikan S1 dan S2. Murid-muriétedths program

keagamaan walaupun sedikit, tetapi mereka tetaparsgan belajar.

Untuk KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di kelas ggram keagamaan

sebesar 75, sehingga dapat bersaing dengan lubegatah lain dalam

mencari lapangan pekerjaan atau masuk ke pergtingi.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa memifiihogram

keagamaan di MAN Godean

a.

b.

Kebutuhan

Pengetahuan dan keterampilan
Lingkungan énvironmenjt
Keluarga

Biaya
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B. Saran-saran
1. Bagi Kepala Sekolah
Supaya lebih meningkatkan kualitas sarana prasab@fgar siswa,
khususnya di kelas program keagamaan, supaya ketagram
keagamaan menjadi jurusan yang lebih baik. Seldin sSupaya
memperhatikan proses belajar mengajar, sehinggalamamasalah yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran dapat segesdathiki dan segera
diatasi. Juga agar selalu meningkatkan kerjasamgate pihak-pihak
lain yang amat bertanggung jawab dengan perkemhasigaa.
2. Bagi Kepala Program Keagamaan
Supaya meningkatkan layanan kepada siswa kelaggpnogeagamaan
dan memberikan arahan kepada guru-guru yang mengdaj&elas
program keagamaan untuk pandai-pandai menggunakatoden
pembelajaran supaya siswa tetap semangat dalajarbela
3. Bagi Guru-Guru
Bagi setiap guru mata pelajaran selaku pendidikdaknya lebih hati-
hati dan pandai dalam memilih dan menggunakan reetiathm proses
mengajar.
4. Bagi Siswa
Sudah sepantasnya bagi siswa harus menghormatgguuudi sekolah,
untuk itu para siswa supaya memperhatikan matgapafa rajin belajar,
taat kepada guru dan orang tua, serta menggunaddean Welajar sebaik-

baiknya.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji syukur peneliti panjatk@ada khadirat
Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, inayaértas taufig-Nya,
sehingga peneliti mampu menyelesaikan penyusundpsskni. Shalawat
seiring salam atas junjungan Nabi Agung MuhammadNSyang telah
memperjuangkan kehidupan manusia menjadi damai.

Penyusunan skripsi ini dapat tersusun berkat bantizai berbagai
pihak. Oleh sebab itu, tidak lupa peneliti ucaptenma kasih yang sebesar-
besarnya. Semoga dapat balasan baik serta tesebtagai amal ibadah yang
diterima oleh Allah SWT kelak di akhirat.

Akhirnya peneliti sepenuhnya menyadari bahwa pamyas skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena paneliti sangat
mengharapkan kritkan dan saran yang bersifat megwa demi
kelengkapan dari ketidak sempurnaan itu. Besamphardari peneliti semoga
penelitian ini dapat bermanfaat baik dengan peaelikhususnya maupun
bagi semua pihak yang memiliki perhatian demi kesajprestasi belajar
siswa jurusan program keagamaan.

Yogyakarta, 8 Agustus 2012

Penyusun

Nur Agung
NIM.08470082
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PEDOMAN WAWANCARA

K epala Sekolah

- Sgarah berdiri MAN Godean

- Tujuan didirikannya MAN Godean

- Tokoh yang mendirikan MAN Godean

- Proses berdirinya MAN Godean

- Visi dan Mis MAN Godean

- Struktur organisass MAN Godean

- Pengertian program keagamaan

- Landasan diadakannya program keagamaan

- Tujuan dibukanya program keagamaan

- Yang diharapkan dari lulusan kelas program keagamaan

- Sgarah berdirinya kelas program keagamaan

- Proses berdirinya program keagamaan



K epala Program K eagamaan

- Pengertian program keagamaan

- Landasan diadakannya program keagamaan

- Tujuan dibukanya program keagamaan

- Yang diharapkan dari lulusan kel as program keagamaan

- Sgarah berdirinya kelas program keagamaan

- Proses berdirinya program keagamaan

- Caramenyeleksi siswa kelas program keagamaan

- Faktor yang mempengaruhi minat

Siswa K elas Program K eagamaan

- Pengetahuan sebelumnya tentang kelas program keagamaan

- Alasan memilih kelas program keagamaan

- Bagaimanatingkah laku di kelas

- Masalah dalam kegiatan belgjar mengajar

- Harapan setelah lulus



Guru Kelas Program K eagamaan

- Alasan memilih kelas program keagamaan

- Bagaimanatingkah laku di kelas

- Keaktifan di dalam kelas

- Hasdil nilai pelgarannya

- Kemampuan menyelesaikan tugas-tugas

- Masalah dalam kegiatan belgjar mengajar

- Faktor yang mempengaruhi minat

PEDOMAN OBSERVASI

1. Lokasi MAN Godean Sleman Y ogyakata

2. Kondisi dan situasi lingkungan MAN Godean Sleman Y ogyakata

3. Keadaan sarana dan prasarana MAN Godean Sleman Y ogyakata

4. Kegiatan belgar mengajar



PEDOMAN DOKUMENTAS

. Sgjarah berdiri dan berkembangnya MAN Godean Sleman Y ogyakata.

. Keadaan siswa dan guru MAN Godean Sleman Y ogyakata.

. Proses kegiatan belgjar mengajar.

. Struktur organisass MAN Godean Sleman Y ogyakata.



PEDOMAN PEMBUATAN ANGKET

1. Indikator angket bagaimana minat siswa masuk program keagamaan.

No. Indikator Nomor soal
1 Perasaan senang/tertarik pada obyek 1
2 Pengetahuan tentang obyek 2
3 Kemauan untuk menekuni obyek 3

2. Indikator angket faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa masuk

program keagamaan.

No. Indikator Nomor soal
1 Biaya 4,56

2 Kebutuhan 7,89

3 Pengetahuan dan keterampilan 10, 11, 12

4 Lingkungan (environment) 13, 14,15

5 keluarga 16, 17, 18




ANGKET TENTANG
MINAT SISWA MEMILIH PROGRAM KEAGAMAAN

Kami mahasiswa dari UIN Sunan Kalijaga yang sedang melakukan penelitian di MAN
Godean Sleman Yogyakarta. Untuk itu, kami sangat berharap supaya adik-adik bersedia
mengisi angket ini sesuai dengan kadaan yang sesungguhnya. Hasil dari angket ini tidak akan
mempengaruhi nilai pelgaran apapun, dan kami menjamin kerahasiaan dari hasil pengisian
angket ini.

(Nur Agung)

Petunjuk pengisian:

1. Angket ini berisi beberapa pertanyaan yang berbentuk uraian dan pilihan.

2. Uraikan jawaban anda pada pertanyaan yang berbentuk uraian di kolom yang sudah
disediakan sesuai dengan pikiran dan perasaan anda.

3. Pilih jawaban dengan menggunakan tanda cheklist ( V ) pada jawaban yang sesuai
dengan pikiran dan perasaan anda.

4. Pada angket ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah, jawaban yang terbaik
adal ah benar-benar mencerminkan keadaan anda yang sebenarnya.

5. Kejujuran anda sangat kami harapkan.

6. Sebelumnya kami mohon anda menulis identitas anda di tempat yang sudah
disediakan. Untuk nama boleh disamarkan.

7. Atas bantuan dan kerjasama anda, kami ucapkan terimakasih banyak.



I dentitas responden:

Nama e ———
Kelas L e e e
No. Induk L e e e

Pertanyaan:
1. Apayang menjadi daya tarik anda sehingga memilih program keagamaan?

4. Apakah biaya pendidikan menjadi pertimbangan anda memilih program keagamaan?
[ ] Sangat menjadi pertimbangan [ ] Tidak menjadi pertimbangan

[ ] cukup menjadi pertimbangan



5. Menurut anda, biaya pendidikan di kelas program keagamaan lebih murah/lebih
terjangkau dibandingkan dengan jurusan lainnya

[] murah [] cukup murah [] tidak murah

6. Besarnya biaya pendidikan di kelas program keagamaan sangat sesuai dengan kualitas
sarana prasarana dan layanannya

[ ] Sangat setuju [ ] Cukup setuju [] Tidak setuju
7. Menurut anda belajar agama Islam lebih dalam itu penting

[ ] Penting [ ] Cukup penting Tidak penting
8. Ingin bekerja dalam bidang keagamaan

[[] Sangatingin [ ] Cukupingin [] Tidakingin

9. Apayang akan andalakukan setelah lulus dari MAN besok?
[ ] Kuliah

Kerja

kursus

Belgjar di pondok

OO OO

Lain-lain; ...

10. Sebelum masuk MAN Godean, dulu anda sekolah di mana?
[1 sSvwP
]
] MTs

Lain-lain: ....

11. Anda merasa lebih paham dengan pelajaran agama dari pada pelajaran umum lainnya

[] Ya [ ] Tidak [ ] Samasga
12. Anda lebih suka pelgjaran agama dibandingkan pelgjaran umum
[] Ya [] Tidak [] Samasja

13. Siapa yang mendorong anda untuk masuk program keagamaan?

[] kemauan sendiri

[l
L]



Orang tua
Guru
Pengaruh teman

Lain-lain: ....

14. Di mana andatinggal sekarang selama sekolah di MAN Godean?

[ ] Dirumah

[ ] Di pondok pesantren
[ Dikost

(] Lainain: ...

15. Anda memilih program keagamaan karena teman-teman Andajuga memilihnya?
[] Ya U Tidak

16. Apakah keluarga anda mendorong anda supaya masuk program keagamaan?
[ ] Sangat mendorong Cukup mendorong [ ] Tidak mendorong

17. Anda dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang kental dengan agama?

[[] Sangat U Cukup [[] Tidak
18. Orang tua setuju anda memilih program keagamaan
Sangat setuju [ ] Cukup setuju Tidak setuju
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CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/tgl : Kamis, 10 April 2012
Lokasi : MAN Godean Sleman
Deskripsi Data:

Observasi awal melihat-lihat suasana lingkungan sekolah dan sekitarnya
sekaligus meminta izin penelitian di sekolah dan bertanya-tanya tentang program
keagamaan yang ada di MAN Godean Sleman, dan pihak sekolah mengizinkan

untuk melakukan penelitian di sekolahini.



CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tgl : Selasa, 8 Mei 2012

Lokasi : MAN Godean Sleman

Sumber Data . Kepala Instalasi Agama MAN Godean
Deskripsi Data:

Wawancara pertama kepada kepala Instalasi Program Keagamaan |bu Ana
Rusmiyati Triwima, S.Ag. Dari wawancara itu diperoleh data tentang mata
pelaaran yang digjarkan di kelas program keagamaan dan keadaan di kelas
program keagamaan.

Wawancara juga diperoleh data tentang cara menyeleks siswa untuk
masuk kelas program keagamaan dan jurusan yang lainnya, yakni dengan tes dan
wawancara kepada siswa tentang minat mereka terhadap pelajaran yang mereka
kuasai dan yang disukai. Selain itu penjurusan juga dilihat dari hasil nilai

pelgarannya.



CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data  : Observasi, Dokumentas

Hari/tgl : Kamis, 10 Mei 2012

Lokasi : MAN Godean Sleman

Sumber Data : KepalaTU MAN Godean Sleman
Deskripsi Data:

Observasi dilakukan untuk mencari data tentang kedaan sekolah dan
lingkungan sekitar, juga diperoleh data mengenai letak MAN Godean Sleman dan
batas-batas lingkungan sekitar.

Untuk dokumentasi yakni meminta data-data di TU dan diperoleh data-

data tentang keadaan siswa, keadaan guru, keadaan karyawan MAN Godean.



CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data  : Observasi, Dokumentasi dan Angket

Hari/tgl :Jumat, 11 Mel 2012

Lokasi : MAN Godean Sleman

Sumber Data : Kepala TU MAN Godean dan siswa kelas Program
Keagamaan

Deskripsi Data:

Menyebar angket kepada siswa kelas Program Keagamaan setelah
sebelumnya memintaijin dari Kepala Kepaa Instalasi Agama.

Observasi tambahan dan melihat-lihat keadaan di MAN Godean dan
memfoto-foto kegiatan belajar siswa dan lingkungan sekolahan. Juga diperoleh
data tentang keadaan Keadaan Gedung dan sarana prasarana di MAN Godean
Sleman.

Untuk dokumentasi yakni meminta data-data tambahan di TU dan
diperoleh data-data tentang keadaan siswa, guru dan karyawan MAN Godean
Sleman. Juga diperoleh data tentang tujuan Madrasah, Sasaran/Kebutuhan dan
Visi dan Misi Madrasah dan diperoleh juga daftar wali kelas yang diperoleh dari

waka kurikumum.



CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tgl : Senin, 18 Juni 2012

Lokasi : MAN Godean Sleman

Sumber Data : Kepala Instalas Agama MAN Godean
Deskripsi Data:

Wawancara kedua kepada kepala Instalasi Program Keagamaan |bu Ana
Rusmiyati Triwima, S.Ag. Dari hasil wawancara diperoleh data tentang cara
evaluas pelgjaran di kelas program keagamaan. Untuk evaluas hasil belgjar di
kelas program keagamaan merupakan gabungan dari nilai ulangan harian
digabung dengan nilai Ujian Kenaikan Kelas (UKK), dan juga ditambah dengan
nilai ujian praktik untuk mata pelajaran yang menggunakan ujian praktik. Dan

juga diperoleh data tentang besarnya biaya pendidikan di MAN Godean Sleman.



CATATAN LAPANGAN

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/tgl : Sabtu, 30 Juni 2012

Lokasi : MAN Godean Sleman

Sumber Data : Guru kelas Program Keagamaan MAN Godean
Deskripsi Data:

Wawancara dilakukan kepada Guru kelas Program Keagamaan tentang
cara evaluas pembelgjaran di kelas program keagamaan dan diperoleh data
tentang cara mengevaluasi hasil belgjar dan cara remidi bagi siswa yang belum
mencapal KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang sebesar 75. Sedangkan cara

NH + 2UKk
untuk mencari nilai raport yakni dengan rumus 3 . Maksudnya yakni

nilai harian di tambah dengan 2 kali nilai UKK (Ujian Kenaikan Kelas) dan dibagi
3. bagi siswa yang tidak mencapai KKM maka akan diadakan remidi, yakni
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru yang mengampu mata pelagjaran.
Wawancara juga diperoleh data tentang cara menyeleks siswa untuk
masuk kelas program keagamaan dan jurusan yang lainnya, yakni dengan tes dan
wawancara kepada siswa tentang minat mereka terhadap pelgjaran yang mereka
kuasai dan yang disukai. Selain itu penjurusan juga dilihat dari hasil nilai

pelgarannya.



CATATAN LAPANGAN

Hari/tgl : Senin, 23 Juli 2012
Lokasi : MAN Godean Sleman
Sumber Data : Kepala TU dan Kepala Instalass Agama Program

Keagamaan MAN Godean

Deskripsi Data:

Meminta surat pernyataan behwa telah melakukan penelitian di MAN
Godean Sleman. Surat dubuat oleh TU dan ditanda tangan oleh Kepala Madrasah
yakni Bapak Drs. Binuriddin. Dan juga meminta surat pernyataan bahwa Ibu Ana
Rusmiyati Triwima, S, Ag menjadi kolaborator/membimbing selama melakukan

penelitian di MAN Godean Sleman.
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